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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis PREZ! 5.2.8
pada Mata Pelajaran Sejarah untuk Sekolah Menengah Atas”. Permasalahan yang
diangkat adalah bagaimana mengembangkan media pembelajaran sejarah yang valid.
Kevalidan media ini dinilai melalui evaluasi tiga ahli yakni ahli desain pembelajaran,
ahli materi dan ahll media. Kevalidan desain pembelajaran termasuk dalam kategori
valid dengan rerata nilai 3,73, kevalidan materi juga termasuk dalam kategori valid
dengan rerata 4,00 dan kevalidan media juga termasuk dalam kategori valid dengan
rerata 3,92,. Efek potensial media pembelajaran. sejarah ini terlihat dari hasil uji
lapangan atau field test yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negen 7
Palembang dengan rerata nilai pre test siswa (37,9) yang termasuk kategori rendah
dan memperoleh peningkatan setelah post test dengan rerata (78,7) dari 0% jumlah
siswa yang mencapal kriteria ketuntasan minimal menjadi 36 siswa atan 92,6 %
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran sejarah untuk kelas X sekolah menengah atas dinyatakan valid dan
efektif bagi peserta didik.

Kata kunci: pengembangan media pembelajaran, PREZ] 5.2.8,
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Abstract

This study is given a title as “Learning Media Development Based on PREZ] 5.2.8 in
History Subject for Senior High School”. It is directed to get an answer of how to
evelop a valid Learning Media for History Subject. Its standardized validity has to
be tested by three experts ; Learning Design, Learning Contents, and Media.
Through some steps for validating this media, whole aspects were gained as ‘valid’
cathegory ; Learning Design scored in average of 3, 73, Learning Contents scored in
average of 4,00, and so does for Media classified average of 3,92. A media that had
been Ceveloped show a potential effect by concerning a result from field test \/hich
applicd in Senior High School 7 of Palembang where a first step of this test was a
Pre-test given to student reached a low average of 37,9 and its significancy increasing
scored existed in the next step of Pos-test in average of 78,7 means 0% students
didn’t reach a standard score succeed to reach it for about 92,6%. As a conclusion it
can be proved that a Learning Media Development Based on PREZ] 5.2.8 in History
Subject for Senior High School in this study considered as valid and effective for
students.
Keywords : Learning Media Development, PREZI 5.2.8.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang strategis dalam menyiapkan generasi
yang memiliki kualitas untuk kepentingan masa depan bangsa. Bagi setiap orang
tua, masyarakat,dan bangsa pemenuhan akan pendidikan menjadi kebutuhan yang
pokok yang wajib dipenuhi. Pendidikan menjadi intuisi utama dalam upaya
pembentukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang di harapkan suatu
bangsa. Pada pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mengemban fungsi
tersebut, pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai cita-
cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam
berbagai lingkungan. Menurut bapak pendidikan Indonesia, yaitu Ki Hadjar
Dewantara, “pengertian pendidikan yaitu tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-
anak yang bermaksud menuntun segala kakuatan kodrati sehingga mereka
mampu mendapatkan atau menggapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. Jadi pendidikan”. Untuk mencapai semua itu, maka di dalam
pendidikan harus terdapat pembelajaran yang berkualitas pula, serta dukungan
dari lembaga yang berperan di dalam dunia pendidikan itu sendiri.

Berbicara soal pendidikan, kita tidak akan pernah lepas dari kata belajar.
Karena, belajar merupakan proses dalam pendidikan itu sendiri. Belajar adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang agar memiliki kompetensi berupa
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga dapat dipandang
sebagai sebuah proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan

oleh individu. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan



kemampuan atau kompetensi personal (Pribadi, 2009:6). Skinner dalam
Dimyati dan Mudjiono (2009:9) berpandangan bahwa belajar adalah suatu
perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik sebaliknya
bila ia tidak belajar maka responnya menurun.

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa belajar adalah
suatu proses berubahnya seorang individu ke arah yang lebih baik, dan dapat
mengembangkan potensi individu agar menjadi manuisa yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.Berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Selain itu pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
memperoleh kompetensi atau berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan pembelajaran berkaitan
dengan komunikasi timbal balik antara siswa dengan guru. “Pembelajaran adalah
kegiatan belajar siswa yang telah dirancang oleh guru melalui usaha yang
terencana melalui prosedur atau metode tertentu agar terjadi proses perubahan
perilaku secara komperhensif” (Hernawan, 2007:3). Keterkaitan antara dua
konsep ini yaitu upaya guru merencanakan kegiatan belajar untuk siswa dengan
memfasilitasi agar siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan sehingga terjadi
perubahan perilaku pada diri siswa. Perubahan tersebut mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Pendapat ini senada dengan yang dikatakan oleh Piaget
dalam Dimyati dan Mudjiono, (2009:13) berpendapat bahwa pengetahuan
dibentuk olehindividu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan
lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi
lingkungan maka fungsi intelektual dapat semakin berkembang.

“Proses pembelajaran adalah hal yang di sengaja untuk menciptakan
terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan suatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja di rancang untuk

mendukung terjadinya proses belajar internal dalam diri individu” (Pribadi, 2009:



10). Dengan kemajuan dunia pendidikan proses pembelajaran yang lebih interaktif
dapat dilakukan oleh guru dengan adanya dukungan dari kemajuan teknologi
pendidikan.

Teknologi pendidikan bisa menyediakan sumber dan media pembelajaran
yang lebih menarik dan lebih efektif. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh
Wina Sanjaya bahwa, “material adalah berbagai pelajaran yang dapat disajikan
sebagai sumber belajar, tidak hanya menggunakan buku-buku, melainkan juga
bisa memnggunakan film, slide suara, foto, CD, dan lain sebagainya.” (2008:6).
Menurut Arsyhad (2011:5) “media pembelajaran adalah segala suatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber yang terencana,
sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif, dalam arti bahwa penerima
dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efisien”. Dengan demikian
sumber belajar yang bisa digunakan di sekolah tidak harus dari buku, tetapi bisa
dari berbagai sumber seperti film, slide suara, dan masih banyak lagi yang telah
dikemas secara menarik dan efektif.

Seiring dengan kemajuan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
berkembang pesat sekarang ini sangat berkaitan dengan bidang
pendidikan.Perkembangan IPTEK yang cepat dan canggih menuntut bangsa
Indonesia untuk dapat bersaing dengan bangsa-bangsa lain.Untuk mengimbangi
pesatnya kemajuan tersebut, dunia pendidikan dituntut untuk dapat meningkatkan
dan menyempurnakan mutu pendidikan, terutama pendidikan IPS yang
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berhubungan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut menuntut lembaga
pendidikan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang unggul.

Sejarah merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang menelaah
asal-usul dan perkembangan serta peranan masyarakat masa lampau berdasarkan
metode dan metodologi tertentu. Terkait dengan pendidikan di sekolah,
pengetahuan masa lampau tersebut mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk kecerdasan, membentuk sikap, dan kepribadian siswa. Menurut
Gonggong (1996) sejarah dapat juga diartikan sebagai studi tentang apa yang

telah dikerjakan dan dipikirkan oleh manusia pada masa lampau.



Mata pelajaran Sejarah pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Mata pelajaran Sejarah
memiliki arti strategis dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air. Mata pelajaran sejarah bertujuan untuk
membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat, melatih daya
kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar, menumbuhkan apresiasi
dan penghargaan siswa terhadap peninggalan sejarah, terutama sejarah lokal
contohnya menumbuhkan pemahaman siswa terhadap proses terbentuknya bangsa
Indonesia, menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sebagai bagian dari bangsa
Indonesia.Karena banyak hal positif yang bisa didapat dari mempelajari sejarah
lokal seperti; (a) sarana untuk menggali dan menemukan serta membangun jati
dan kepribadian daerah (character building), (b) sarana untuk membangun
solidaritas sosial (social solidarity) yang sangat diperlukan dalam pembangunan
daerah, (c) sejarah lokal sebagai wahana rujuk sosial (Sulistyono, 2010:32).

IlImu sejarah dianggap sebagai ilmu yang sangat jauh dari perkembangan
IPTEK, namun dalam proses pembelajarannya ilmu sejarah dapat juga
memanfaatkan ilmu pengetahuan yang ada pada masa sekarang ini. Oleh karena
itu, peserta didik perlu dipersiapkan untuk mengenal, memahami, dan menguasai
IPTEK dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya.Dalam proses belajar
mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran
diantaranya pendidik, peserta didik, lingkungan, metode/teknik serta media
pembelajaran. Pada kenyataanya, apa yang terjadi dalam pembelajaran seringkali
terjadi proses pengajaran berjalan dan berlangsung tidak efektif. Banyak waktu,
tenaga dan biaya yang terbuang — namun tidak efektif serta efisien — sedangkan
tujuan belajar tidak dapat tercapai bahkan terjadi kurangnya komunikasiantara
pengajar dan pelajar. Seperti yang dikatakan Herman Dwi Surjono (1999:2),
bahwa penggunaan IPTEK yang berkaitan dengan media pembelajaran hingga
saat ini belum maksimal.

Dengan adanya media pembelajaran maka tradisi lisan dalam proses
pembelajaran dapat diperkaya melalui inovasi dalam aspek visual, audio, maupun

teknik. Berdasarkan hal tersebut, baik guru maupun siswa di sekolah memerlukan



adanya inovasi media pembelajaran agak dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Herman Dwi Surjono
(1995:2), bahwa komputer sebagai salah satu produk teknologi dinilai tepat
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Bahkan media pembelajaran ini
selanjutnya dapat memperluas daya jangkau kognisi di luar kosmis lingkungan
kelas; kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dengan penggunaan media
yang proporsional. Media pembelajaran dapat digunakan pada semua mata
pelajaran di sekolah dan di seluruh jenjang pendidikan, termasuk untuk mata
pelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas (SMA). Metode ceramah yang
lumrah dipakai dalam penyampaian materi mata pelajaran sejarah memiliki
kecenderungan monoton yang mengurangi atensi peserta didik. Keberadaan media
pembelajaran jelas akan membantu guru dalam menciptakan situasi belajar yang
menyenangkan. Dalam pembuatan media ini, guru dituntut untuk menjadi lebih
kreatif agar media yang dihasilkan bisa memuat pelajaran yang Sejarah yang sarat
dengan nilai dan jiwa historis guna membangun kareakter siswa.

Menurut Sudjana dan Rivai (2002:2) manfaat Media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar yaitu: (a) Pengajar akan lebih menarik perhatian peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (b) Bahan pengajaran akan
lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan
memungkinkannya menguasai; (c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak
semata-mata komunikasi melalui penuturan verbal pengajar, sehingga peserta
didik maupun pengajar mendapatkan manfaat dari pengkondisian atmosfer belajar
yang menyenangkan. Dengan landasan tersebut, penelitian-penelitian yang
diusahakan untuk menciptakan sebuah media pembelajaran dapat menjadi sebuah
urgensi dalam ranah kependidikan masa kini.

Penelitian ini dikhususkan pada peninggalan sejarah Kerajaan Sriwijaya
yang ada di Kota Palembang khusunya yang berkaitan dengan dalam kompetensi
dasar 4.6 Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai
dan unsur budaya yang berkembang pada masa kerajaan Hindu-Buddha
dan masih berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa

kini.Terkait dengan kompetensi dasar ini, materi sejarah yang bisa disajikan



adalah peninggalan budaya Kerajaan Sriwijaya yang merupakan kerajaan Budha
di Palembang, peninggalan-peninggalan budaya yang akan ditampilkan dalam
penulisan skripsi ini berupa koleksi museum Sriwijaya di kompleks Taman
Wisata Budaya Kerajaan Sriwijaya (TWBKS) yang berada di Kecamatan Gandus.
Peninggalan-peninggalan tersebut merupakan dari berbagai kemajuan pola
kehidupan masyarakat kerajaan Sriwijaya. Selain itu, berdasarkan citra satelit,
penampakan dari udara telah menunjukkan bahwa di kawasan TWBKSadlaah
situs otentik saluran irigasi peninggalan masa Sriwijaya.

Sebelumnya telah dilakukan wawancara pada tanggal 17 November 2014
dengan beberapa siswaSMA Negeri 7 Palembang yaitu mengatakan bahwa materi
sejarah memang jarang dijelaskan menggunakan media. Begitu juga dalam
menjelaskan materi peninggalan kebudayaan Kerajaan Hindu Budha dikarenakan
ada beberapa kendala, terutama materi sejarah lokal yang sangat kurang sumber
belajarnya apa lagi mengenai sejarah peninggalan kerajaan Sriwijaya di SMA
Negeri7 Palembang.Hasil wawancaranya menunjukkan bahwa kurangnya sumber
belajar yang terkait peninggalan Kerajaan Sriwijaya di sekolah itu. Buku
pegangan pelajaran yang mereka gunakan juga tidak membahas secara mendetil
mengenai hal tersebut, dan media yang digunakan pengajarbelum mendetil dan
terkontekstual pada peninggalan kerajaan Sriwijaya di daerah Sumatera Selatan
sendiri.

Melalui pengembangan media pembelajaran dalam skripsi ini, paraguru
dan siswadapat memperoleh informasi mengenai peninggalan Kerajaan Hindu
Budha khususnya Kerajaan Sriwijaya yang ada di Kota Palembang guna menjadi
sarana belajar yang memadai agar terciptanya proses belajar efektif dan efisien.
Dari berbagai jenis media pembelajaran yang tersedia, peneliti menarik
kesimpulan media PREZI 5.2.8 adalah media yang cocok dapat digunakan untuk
mengemas materi peninggalan Kerajaan Hindu Budha di Kota Palembang.

Oleh karena itu, merupakan tantangan bagi seorang guru untuk dapat
menciptakan keadaan pembelajaran yang efektif dengan memvariasikan Media
pembelajaran yang akan memotivasi siswa untuk belajar secara aktif didalam

kelas.Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik



siswa. Karenapada umumnya siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.
Karakteristik siswa sekolah menengah atas, lebih senang jika proses pembelajaran
di kelas, pada mata pelajaran sejarah menggunakan media khusus, seperti
menggunakan media pembelajaran. maka peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berkaitan dengan pengembangan Media pembelajaran
yang pembelajarannya lebih bermakna, lebih bervariasi, lebih mudah dimengerti
siswa, lebih menghemat waktu, dan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal inilah yang mendasari peneliti membuat skripsi yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis PREZI 5.2.8 pada Mata
Pelajaran Sejarah untuk Sekolah Menengah Atas”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar blakang di atas dan agar tidak terjadinya penyimpangan
dalam melakukan penelitian ini, maka perumusan masalah dalam tulisan adalah
bagaimana mengembangkan media pembelajaran sejarah yang valid dan

berdampak efektivitas terhadap hasil belajar.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis untuk melakukan penelitian ini ialah  untuk
mengembangkan media pembelajaran yang valid dan berdampak efektivitas

terhadap hasil belajar.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa, dapat memotivasi siswa supaya lebih aktif dalam kegiatan
belajar, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
2. Bagi Guru dan calon guru, menjadikan alternatif untuk penyajian
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, menghemat waktu dalam

pelaksanaan pembelajaran.



3. Bagi Sekolah, dapat mengefektifkan penggunaan media ajar terhadap
aktivitas belajar siswa sehingga menghasilkan lulus yang terbaik dan
berkualitas

4. Bagi Peneliti, sebagai bekal dalam melaksanakan tugas sebagai guru
nantinya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya
melalui pengembangan media interaktif dan menambah wawasan bagi

peneliti sendi.
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